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Inventarisasi Laba-Laba (Arthropoda: Arachnida) di Gua Ngalau Tarang 

dan Gua Ngalau Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat  

 

Syukria Hayati Musfira 

 

ABSTRAK 

Ekosistem gua dicirikan dengan lingkungan yang stabil serta tingkat cahaya 

yang rendah seiring kedalamannya. Ekologi dari gua tidak homogen, terbagi atas 

tiga zona yaitu zona mulut gua, zona remang-remang, dan zona gelap. Masing-

masing zona memiliki karakteristik tersendiri sehingga hanya fauna tertentu yang 

mampu beradaptasi. Dari semua anggota arthropoda, laba-laba adalah salah satu 

yang berhasil bertahan hidup di habitat manapun termasuk gua. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis laba-laba (Araneae) yang terdapat di Gua 

Ngalau Tarang dan Gua Ngalau Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilaksanakan pada bulan 

Oktober hingga Desember tahun 2021, berlokasi di Gua Ngalau Tarang dan Gua 

Ngalau Kamang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode tangkap langsung 

(Hand Collecting) pada tiga zona gua. Data yang diperoleh akan disusun ke dalam 

tabel yang terdiri dari famili, genus, dan spesies. 

Total 20 individu yang tergolong ke dalam 11 spesies, 10 genera, dan 8 famili 

laba-laba yang didapatkan pada penelitian ini. Diantaranya adalah Genus Cyclosa 

(1 spesies), Genus Nephilengys (1 spesies), Genus Pholcus (2 spesies), Genus 

Attulus (1 spesies), Genus Scytodes (1 spesies), Genus Heteropoda (1 spesies), 

Genus Leucauge (1 spesies), Genus Meotipa (1 spesies), Genus Nesticodes (1 

spesies), Genus Uloborus (1 spesies).  

 

Kata kunci: Araneae, Ekosistem Gua, Laba-laba, Hand Collecting 
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Inventory of Spiders (Arthropoda: Arachnida) in Ngalau Tarang Cave and 

Ngalau Kamang Cave, Agam Regency, West Sumatra 

 

Syukria Hayati Musfira 

 

ABSTRACT 

Caves are characterized by a stable environment and being light-deficient 

with depth. Caves though are not homogenous in their ecology, but can be divided 

into three zones: the entrance zone, the twilight zone, and the dark zone. Each zone 

has its characteristics, so only certain fauna can adapt. Because of their 

extraordinary adaptation, spiders are the ones that manage to survive in any habitat, 

including caves. This study aims to determine the types of Spiders (Araneae) found 

in the Ngalau Tarang Cave and Ngalau Kamang Cave, Agam Regency, West 

Sumatra. 

This research is a descriptive study, conducted in three cave zones from 

October to December 2021, located in Ngalau Tarang Cave and Ngalau Kamang 

Cave. Sampling was done by direct capture method (Hand Collecting). The data 

obtained is entered into table consisting of families, genera, and species. 

A total of 20 individuals belonging to 11 species, 10 genera, and 8 spider 

families were obtained in this study. Among them are Genus Cyclosa (1 species), 

Genus Nephilengys (1 species), Genus Pholcus (2 species), Genus Attulus (1 

species), Genus Scytodes (1 species), Genus Heteropods (1 species), Genus 

Leucauge (1 species), Genus Meotipa (1 species), Genus Nesticodes (1 species), 

Genus Uloborus (1 species). 

 

Keywords: Araneae, Cave Ecosystem, Spiders, Hand Collecting 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang melimpah 

serta memiliki bentang alam yang luar biasa. Salah satu bentang alam yang ada di 

Indonesia adalah kawasan karst (Samodra, 2001). Kawasan ini terbentuk dari 

proses pelarutan batuan gamping dan dolomit oleh air (KPG, 2004). Sifat batuan 

karstnya yang mudah melarutkan air, memunculkan sistem drainase bawah tanah 

dan disrupsi dari sistem perlembahan (Ko, 2003). Oleh karena itu, karst berfungsi 

sebagai reservoir air, untuk penyerapan karbon, serta habitat bagi fauna gua. 

Dengan peranan yang begitu penting, karst kemudian ditetapkan sebagai salah satu 

ekosistem esensial. Luasnya mencapai 0,008% dari total luas wilayah Indonesia 

yang terbentang dari Sumatera sampai Papua yaitu 154.000 km2. Dalam bentang 

alam ini dapat dijumpai beberapa gua, yaitu pelarutan batuan secara lokal yang 

menyebabkan terbentuknya ruangan-ruangan dan lorong-lorong bawah tanah. 

Proses pelarutan sampai terbentuknya suatu gua di kawasan karst memerlukan 

waktu yang sangat lama (HIKESPI, 1991). 

Ekosistem gua dicirikan oleh kondisi lingkungan yang stabil dan tingkat 

cahaya rendah, akibatnya tidak ada daur energi sehingga pada umumnya ekosistem 

gua miskin akan nutrisi (Culver & Pipan, 2009). Ekologi gua tidak homogen dan 

dibagi menjadi 3 zona berikut: entrance zone, twilight zone, dan dark zone. Ketiga 

zona ini memiliki tingkat cahaya yang semakin rendah seiring kedalamannya. Dark 

zone adalah zona paling gelap, tidak ada cahaya sedikitpun, dan memiliki 

keanekaragaman hayati yang paling rendah karena jumlah nutrisi yang sedikit. 

Dengan segala keterbatasan pada zona tersebut, fauna di dalam gua mulai 

beradaptasi baik dari morfologi, fisiologi, dan tingkah lakunya. Salah satu 

keanekaragaman hayati yang mampu bertahan dalam kondisi seperti itu adalah 

laba-laba. Mereka tidak bergantung pada indera penglihatan dan metabolisme yang 

rendah memungkinkan laba-laba untuk bertahan hidup berbulan-bulan tanpa makan 

(Foelix, 2011).  
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Sampai saat ini, ada lebih dari 1000 spesies laba-laba gua yang 

dikelompokkan ke dalam 48 famili dari 49,657 spesies laba-laba yang telah di 

deskripsikan (Mammola & Isaia, 2017; Platnick, 2021). Laba-laba merupakan salah 

satu kelompok hewan Arthropoda yang berhasil dalam plastisitas ekologi, dimana 

mereka dapat beradaptasi dan menempati berbagai tipe habitat manapun termasuk 

wilayah subterranean, yakni gua. Ciri khas yang sering ditemukan pada laba-laba 

gua adalah kehilangan pigmen tubuh, mata tereduksi, integumen yang tipis, dan 

penundaan kedewasaan pada juvenile (Juberthie, 1985).   

Penelitian tentang laba-laba gua yang telah dilakukan di Indonesia antara lain 

adalah penemuan spesies baru laba-laba troglomorphic di Jawa Tengah (Araneae, 

Ctenidae, Amauropelma) oleh Miller & Rahmadi (2012). Sementara itu penelitian 

laba-laba gua yang ada di Pulau Sumatera belum ada dilakukan, terutama Gua 

Ngalau Kamang dan Ngalau Tarang yang berlokasi di Kabupaten Agam, Sumatera 

Barat.  

Gua adalah ekosistem yang rapuh dan fauna di dalamnya juga rentan terhadap 

gangguan dan perubahan lingkungan, tidak terkecuali laba-laba (Mammola & Isaia, 

2017). Sementara saat ini di Indonesia perlindungan terhadap wilayah karst masih 

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya tambang di sekitar 

kawasan karst (Utama et al., 2016; Amalia et al., 2016), begitu juga dengan lokasi 

penelitian saat ini di Gua Ngalau Kamang. Hal ini tentu cukup memprihatinkan 

mengingat fauna gua memiliki toleransi fisiologis yang begitu rendah, tubuh yang 

sudah termodifikasi sesuai lingkungan gua, sehingga tidak akan bisa bertahan di 

luar habitatnya (Fage, 1931; Deeleman-Reinhold, 1978; Deeleman-Reinhold & 

Deeleman, 1980; Juberthie, 1985; Gertsch, 1992).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa rendahnya perlindungan 

terhadap gua serta kurangnya penelitian mendalam mengenai fauna gua khususnya 

laba-laba akan menyebabkan defisiensi data. Agar spesies laba-laba terdata dengan 

baik untuk melindungi mereka dari ancaman kepunahan, serta meningkatkan 

kesadaran kepada peneliti dan pengunjung gua mengenai keberadaan dan 

perlindungan terhadap mereka, dengan demikian penelitian ini penting untuk 

dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Apa saja spesies laba-laba yang ditemukan di Gua Ngalau Kamang dan Ngalau 

Tarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui jenis laba-laba yang ditemukan di Gua Ngalau Kamang dan Ngalau 

Tarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjadi referensi ilmiah tentang keanekaragaman hayati laba-laba gua 

di Sumatera Barat untuk penelitian selanjutnya serta acuan mendasar 

bagi penelitian mendalam terkait laba-laba gua. 

2. Penelitian ini akan memperkaya wawasan peneliti dalam bidang 

Taksonomi Hewan khususnya laba-laba gua.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan dalam pengambilan 

kebijakan bagi pemerintah mengenai pertambangan dan pembangunan 

di sekitar kawasan gua. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Morfologi Laba-laba Gua 

Sampai saat ini sebanyak 49,657 spesies laba-laba yang termasuk ke dalam 

4,226 genera dan 129 famili telah di deskripsikan (Platnick, 2021), lebih dari 1000 

diantaranya adalah laba-laba Gua (Mammola & Isaia, 2017). Laba-laba termasuk 

ke dalam filum Arthropoda, kelas Arachnida dan ordo Araneae. Anggota dari famili 

ini dapat bertahan hidup di habitat manapun serta memiliki ciri khas tubuh yang 

terdiri dari 2 bagian yaitu cephalotorax dan abdomen. Cephalotorax umumnya 

memiliki sepasang chelicerae, sepasang pedipalpus, 4 pasang kaki, dan 4 pasang 

mata homogenous. Sementara abdomen terdiri dari paru-paru buku, epigynum, dan 

spinneret (pemintal) (Claridge et al., 1997). 

Laba-laba gua adalah salah satu jenis yang mampu bertahan dengan kondisi 

ekosistem gua baik dari segi morfologi maupun fisiologi. Bila dilihat dari segi 

morfologi, laba-laba gua umumnya berwarna pucat karena kehilangan pigmen 

(Gambar 1), ukuran mata yang mereduksi atau tidak memiliki mata sama sekali 

(Gambar 2) (Ruzicka et al., 2011), serta memiliki kaki yang lebih panjang (Miller, 

2005). 

 

Gambar 1. Bentuk kehilangan pigmen pada laba-laba Gua (Mammola et al., 

2018a). 



5 

 

 

 

Gambar 2. Mata pada laba-laba Gua. (a) “The Wolf Spider” Lycosa howarthi dari 

Gua Hawaii menunjukkan ukuran mata yang mereduksi, khususnya di bagian 

posterior. (b) “The dysderid spider” Parastalita styga dari Gua Slovenia yang tidak 

memiliki mata satupun (Foelix, 2011). 

Diantara adaptasi laba-laba gua dari segi fisiologi adalah metabolisme tubuh 

yang rendah, fertilitas menurun, kematangan seksual yang tertunda, dan 

kecenderungan untuk bertelur lebih sedikit meskipun ukurannya besar (Juberthie, 

1985). Pendewasaan yang tertunda membuat umur laba-laba lebih lama, namun 

populasi lebih didominasi oleh juvenil (laba-laba muda). Selain juvenil, 

pengamatan pada beberapa spesies menunjukkan bahwa populasi laba-laba juga 

condong ke jenis kelamin betina (Paquin & Duperre, 2009). Hal ini disebabkan, 

laba-laba jantan akan mati selama atau sesudah proses kawin (Schneider & 

Fromhage, 2010).  

Ada dua tipe laba-laba gua berdasarkan adaptasinya, yaitu Troglofil dan 

Troglobion. Troglofil adalah individu yang mampu bertahan di lingkungan gua 

maupun lingkungan luar gua, sedangkan Troglobion telah terspesialisasi dan hanya 

bisa hidup di lingkungan gua (Mammola & Isaia, 2017). Umumnya individu 

troglobion ini bisa ditemukan di zona tergelap dimana tak ada cahaya sedikitpun, 

siklus nutrisi rendah, serta suhu dan kelembapan yang ekstrim (lihat gambar 3). 
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Gambar 3. Zonasi pada ekosistem Gua (Moulds, 2006) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Novak et al. (2014) tentang 

toleransi invertebrata terhadap suhu rendah di habitat subterranean, hasilnya 

individu troglofil mampu bertahan menghadapi berbagai variasi suhu, sementara 

troglobion sudah kehilangan mekanisme termoregulasi. Sehingga individu 

troglobion hanya bisa hidup pada kondisi habitat dengan suhu yang stabil, yakni di 

dark zone. Selain itu, troglobion juga rentan kehilangan cairan tubuh karena mereka 

memiliki integumen yang tipis, sehingga umumnya lebih suka habitat yang lembab 

seperti bagian dalam gua/dark zone (Howarth, 1983).  

B. Gua Sebagai Habitat Laba-laba 

Cahaya matahari adalah sumber energi utama kehidupan di bumi. Tumbuhan 

hijau (makhluk hidup autotrof) yang berperan sebagai produsen dalam sistem 

kehidupan (ekosistem) memanfaatkan energi cahaya matahari untuk memproduksi 

makanan melalui proses fotosintesis. Hasil fotosintesis ini tidak hanya dikonsumsi 

oleh tumbuhan itu sendiri, melainkan oleh beragam jenis organisme yang tidak 

dapat memproduksi makanannya sendiri (makhluk hidup heterotrof). Maknanya, 

keberadaan tumbuhan hijau sangat penting karena menentukan keberadaan 

makhluk hidup lainnya. 

Gua merupakan lingkungan dengan karakter yang unik dan spesifik. Salah 

satu ciri utama lingkungan gua adalah kondisinya yang gelap tanpa adanya cahaya 

matahari. Hal ini menyebabkan tumbuhan hijau tidak dapat hidup dan berkembang. 
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Uniknya, meskipun kondisinya gelap dan tidak ada tumbuhan satupun, ternyata gua 

menyimpan beragam kehidupan (Kurniawan, 2017). 

Berdasarkan kondisi di dalamnya, pada umumnya lingkungan gua dibedakan 

menjadi 3 zona (gambar 3), yaitu: 

1. Zona terang/mulut gua (Entrance zone) 

Merupakan zona pertama yang dijumpai ketika memasuki gua. Zona ini 

berbatasan langsung dengan lingkungan luar gua dan masih terkena cahaya 

matahari. Kondisi mikroklimat (ex: suhu dan kelembapan udara) di zona ini 

masih sangat fluktuatif mengikuti kondisi lingkungan luar gua. Beragam 

tumbuhan hijau masih dapat eksis di zona ini. Umumnya biota yang dijumpai 

di zona ini beragam dan komposisi jenisnya mirip dengan yang ditemukan di 

lingkungan luar gua. 

2. Zona remang-remang (Twilight zone) 

Merupakan zona tengah yang membatasi zona terang dan zona gelap. Sesuai 

dengan namanya, zona ini memiliki kondisi lorong yang remang-remang 

karena cahaya yang sampai ke zona ini sangat terbatas (hanya berupa cahaya 

pantul). Kondisi mikroklimat di zona ini juga masih mengalami fluktuasi 

walaupun tidak seekstrim di zona terang. Beberapa tumbuhan hijau seperti 

lumut dan paku-pakuan masih dapat hidup di zona ini. Biota yang dijumpai 

biasanya kombinasi antara jenis-jenis yang umum dijumpai di dalam gua dan 

lingkungan luar gua. 

3. Zona Gelap (Dark zone) 

Merupakan zona yang menjadi ciri khas lingkungan gua. Kondisi lingkungan 

di zona ini gelap gulita tidak ada cahaya matahari sedikitpun. Mikroklimat 

lebih stabil dan sangat sedikit mengalami fluktuasi. Zona inilah yang pada 

umumnya dihuni oleh biota-biota khas gua yang telah mengalami adaptasi 

spesifik (Kurniawan, 2017). 

Romero (2009) membagi fauna menjadi beberapa kelompok berdasarkan tingkat 

adaptasi dan penggunaan lingkungan gua bagi fase kehidupannya meliputi: 

a. Troglosen 



8 

 

 

Jenis fauna ini menjadikan gua hanya sebagai tempat tinggal, kawin, dan juga 

mengasuh anak sehingga dalam beberapa waktu atau secara berkala harus pergi 

keluar gua untuk menyelesaikan siklus hidupnya.  

b. Troglofil 

Jenis fauna ini dapat bertahan diberbagai zona gua. Namun ia juga bisa kita 

temukan di lingkungan luar yang kondisi habitatnya mirip dengan gua.  

c. Troglobion 

Jenis fauna ini menjalani seluruh siklus hidupnya didalam gua dari lahir hingga 

mati dan sangat bergantung dengan lingkungan gua, sehingga ia tidak dapat 

bertahan hidup di luar gua karena kondisi yang berbeda jauh. Fauna ini spesifik 

hanya ditemukan di zona gelap, oleh karena kondisi mikroklimat di zona ini 

cenderung stabil. Laba-laba gua umumnya tergolong pada troglofil dan 

troglobion (Mammola & Isaia, 2017). 

Pada laba-laba dan beberapa arachnid lainnya, ditemukan adanya trichobotria 

yang lebih berkembang (Foelix & Heberts, 2001). Trichobotria adalah sejenis 

rambut halus pada tungkai yang digunakan sebagai sensor kimia dan sentuhan 

(kemotaktil). Bagian kaki juga memanjang (Miller, 2005). Fauna gua menjalani 

ritme sirkadian (irama harian) yang berbeda dibandingkan fauna luar gua. Hal ini 

karena absennya cahaya matahari yang mempengaruhi ritme metabolisme makhluk 

hidup pada umumnya (Soriano et al., 2013).  

Lingkungan gua serba terbatas, mulai dari ketersediaan nutrisi, ruang gerak, 

dan faktor lingkungan lain yang menyebabkan biota gua melakukan penghematan 

energi. Sebagian energi dialokasikan untuk reproduksi. Metabolisme diperlambat, 

sehingga usia hidup mereka cenderung lebih lama daripada kerabat di luar gua 

(Foelix, 2011). Dengan alasan keterbatasan energi ini juga fauna gua cenderung 

tidak berburu aktif dan mengandalkan ‘sit and wait strategy’ (Novak et al., 2010). 
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C. Peranan Laba-laba di Gua 

 

Gambar 4. Piramida makanan di Gua (Lee et al., 2012). 

Dalam dunia serangga, laba-laba merupakan top predator (pemangsa). Laba-

laba umumnya bersifat polyphagous, yaitu dapat memangsa lebih dari satu jenis 

mangsa dan tidak bergantung pada satu jenis mangsa saja (Henuhili & Aminatun, 

2013). Ditengah kondisi ketersediaan mangsa yang rendah, laba-laba gua memiliki 

perilaku makan yang tidak biasa. Mereka tidak hanya memangsa serangga, namun 

juga vertebrata seperti ikan (Horstkottet et al., 2010), amfibi dan reptil (Rasalan et 

al., 2015), serta Gastropoda (Smithers, 2005). 

Sementara itu, terdapat pengecualian pada laba-laba gua jenis Dysdera spp. 

Dimana hewan ini hanya memburu dan mengonsumsi serangga jenis kutu kayu 

(Arnedo et al., 2007). Dalam hal ini, Cardoso (2012) berhipotesis bahwa Dysdera 

mungkin bisa saja berganti dari hanya memburu kutu kayu ke mangsa lain selama 

masa transisi dari habitat epigean (permukaan) ke hipogean (bawah tanah).  

D. Pengoleksian Spesimen Laba-laba 

Laba-laba memiliki tubuh yang lunak dan mudah rusak. Oleh karena itu 

spesimen laba-laba sebaiknya disimpan melalui proses preservasi dalam cairan 

daripada dikeringkan. Pengeringan akan membuat spesimen mengkerut dan rentan 

terkelupas. Media preservasi yang umum digunakan adalah etanol (etil alkohol) 

dalam konsentrasi yang bervariasi (70-80%). Spesimen laba-laba juga bisa 
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disimpan dalam etanol 95% atau ethanol absolute (100%) bila selanjutnya akan 

digunakan untuk studi molekuler. Selain etanol, isopropanol bisa menjadi pilihan 

yang tepat sebagai pengganti karena mengurangi penyusutan dan pengerasan pada 

spesimen (Upton & Mantle, 2010). 

Untuk spesimen yang rentan dan mudah sekali rusak, lebih baik disimpan 

dalam laktat-alkohol dengan perbandingan 2:1 (etanol 95% : asam laktat 75%). 

Laktat-alkohol mencegah spesimen tidak mudah rapuh dan memfasilitasi maserasi 

jaringan tubuh (Oktarima, 2015). Preservasi dalam cairan akan mempengaruhi 

warna tubuh laba-laba, dengan demikian pemotretan dilakukan terlebih dahulu 

sebelum disimpan.  

Saat pemotretan, berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, spesimen 

tampak lebih segar bila dibius dalam freezer selama 1 jam daripada dimatikan 

dengan kloroform. Selain karena beracun, kloroform juga membuat spesimen 

mengskerut, otot kaki tegang, sehingga hasil potret tidak optimal. Sementara 

spesimen yang dibius dalam freezer lebih mudah diatur, karena tubuhnya masih 

hidup dan ototnya tidak tegang. Hasil foto pun terlihat bagus dan rapi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Inventarisasi Laba-Laba 

(Arthropoda: Arachnida) di Gua Ngalau Tarang dan Gua Ngalau Kamang, 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat, dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah spesies 

yang ditemukan di lokasi penelitian dengan total 11 spesies yang tergolong ke 

dalam 8 famili berbeda. Di Gua Ngalau Tarang ditemukan sebanyak 4 famili yaitu 

Araneidae dengan total 2 spesies pada zona remang-remang, Salticidae total 1 

spesies pada zona terang, Tetragnathidae total 1 spesies pada zona terang, dan 

Uloboridae total 1 spesies pada zona gelap. Di Gua Ngalau Kamang ditemukan 

sebanyak 1 famili yaitu Sparassidae dengan total 1 spesies pada zona gelap. 

Sementara 3 famili lainnya dapat ditemukan baik di Gua Ngalau Tarang maupun 

Gua Ngalau Kamang, yaitu Pholcidae dengan total 2 spesies disemua zona, 

Scytodidae total 1 spesies pada zona remang-remang dan gelap, serta Theridiidae 

total 2 spesies pada zona remang-remang dan gelap. Spesies yang ditemukan 

tersebut adalah: Cyclosa bifida, Nephilengys papuana, Pholcus phalangioides, 

Pholcus sp., Attulus distinguendus, Scytodes fusca, Heteropoda sp., Leucauge 

celebesiana, Meotipa sp., Nesticodes rufipes, Uloborus sp. 

B. Saran 

Saat penelitian pada proses pengoleksian spesimen, sebaiknya spesimen 

disimpan dalam freezer untuk menjaga keutuhannya, karena tubuh laba-laba gua 

cenderung lebih rapuh daripada kerabat di luar gua oleh karena kelembapan gua 

cukup tinggi. Kemudian saat preservasi genitalia, masing-masing ukuran genital 

laba-laba ternyata tidak bisa diberlakukan dengan konsentrasi KOH dan waktu yang 

sama, alhasil bentuknya hancur pada beberapa spesies sehingga sangat sulit untuk 

diamati. Dengan demikian, penelitian ini sebaiknya dilanjutkan ke tingkat 

molekuler untuk memastikan jenisnya berdasarkan sebarannya di Pulau Sumatera, 

khususnya di Gua Ngalau Tarang dan Ngalau Kamang. 
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